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EVOLUSI STRUKTUR DAN PESAN MORAL PATU MBOJO

Kamaludin Yusra, PhD
FKIP Universitas Mataram
angsowinda@hotmail.com

Abstrak: Artikel ini bertujuan menganalisis proses perubahan struktur generik, fitur linguistik, dan pesan moral
dalam Patu Mbojo (PMb) yang diproduksi dalam rentang (i) masa pra-Islam (Naka/Ncuhi-Raja), (ii) masa Islam
dan kolonial (1626-1945), (iii) masa kemerdekaan (1945-1968), (iv) masa pembangunan (1968-1998), dan (v)
masa reformasi (1998-sekarang). Untuk mewakili masa-masa ini diambil secara purposif dan proporsional
PMbdari berbagai rentang waktu. Data dikumpulkan dari berbagai sumber data: (a) dokumen lisan berupa
nyanyian yang masih terpelihara di masyarakat, (b) dokumen tertulis berupa data dari para peneliti Belanda dan
peneliti kontemporer, (¢) rekaman, dan (d) wawancara retrospektif dengan masyarakat pengguna dan penikmat
PMb. Data dianalisis dengan tehnik analisis data seni verbal (verbal arts) yang dikembangkan dalam pendekatan
Linguistik Fungsional Sistemik (LFS). Artikel ini mengkaji perubahan struktur dan pesan moral dalam PMb
dalam perkembangan mas yarakat Mbojo.

Kata Kunci: pantun, struktur, pesan moral.

A.Latar Belakang

Walau telah dan masih tetap dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bima, Patu
Mbojo (PMb, pantun Bima) belum mendapatkan perhatian secara serius untuk mengkajinya
secara ilmiah. Adat, tradisi, kebiasan dan budaya masyarakat Bima berjalan apa adanya tanpa
ada upaya yang memadai untuk mendokumentasikannya apalagi mengembangkan dan
menginteg-rasikannya dalam struktur kurikulum dan isi materi pembelajaran yang disuguhkan
kepada generasi penerus bangsa Bima. Juspm kepedulian tersebut datang dari bukan orang Bima
tetapi orang Belanda, seperti dikisahkan oleh Henri Chambert-Loir dan Hj. Siti Maryam R.
Salahuddin (1999:xxvi-xxix), bernama Prof. G. J. Held seorang dosen filologi di Universitas
Indonesia yang kemungkinan sedang cuti sabatikal untuk penelitian di Bima dan Dompu pada
tahun 1954-1955. Beliau dibantu oleh tokoh-tokoh penting dalam Kesultanan Bima saat itu
berhasil menyalin catatan kerajaan Bima (buku Bo) dalam beberapa dokumen dan catatgm ini
dikenal dalam dunia filologi sebagai dokumen Held. Dokumen tersebut, menurut aenri
Chambert-Loir dan Hj. Siti Maryam R. Salahuddin (1999:xxviii) berisi banyak hal termasuk
‘[bleberapa nyanyian dan keterangan berbahasa Bima (10 hlm)’. Walau dokumen ini tidak
terakses secara luas oleh generasi Bima masa kini, adanya dokumen tersebut menunjukkan
kepedulian Held terhadap karya agung masyarakat Bima. Kalau orang Belanda saja peduli, lalu
anak bangsa macam apakah kita yang mengaku diri orang Bima ini kalau kita sendiri tidak
peduli. Mari kita pinjam ungkapan bermakna dalam dari PasangaggPrabowo-Hatta calon
Presiden-Wapres RI 2014-2019 dalam kampanye beberapa waktu lalu: Kalau bukan kita, Siapa
lagi. Kalau tidak sekarang, kapan lagi.
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Bagi yang bukan orang Bima, termasuk orang Dompu, ajakan tersebut mungkin akan dicermati
dengan penuh selidik. Toh itu pantun Bima dan bukan pantun Dompu dan mengapa orang
Dompu harus peduli. Cermatan seperti ini sering kita dengar dan dituturkan oleh orang yang
tidak memahami keterkaitan antara orang Bima dan orang Dompu. Perlu dicatat, seperti
diuraikan oleh Tayeb (1991: 53), bahwa Dade La Nata yang disebut Raja Dompu saat
Laksamana Nala menyatukan Nusantara setelah menaklukkan Raja Taliwang dan Raja
Sumbawa, adalah juga Raja Bima sehingga setelah kekalahan beliau terbuka peluang bagi
Laksamana Nala untuk menguasai daerah lain di Mbojo Raya seperti Sapi (Sape) dan Sang
Hyang Api (Pulau Sangiang). Konflik identitas antara Bima dan Dompu seharusnya telah
berakhir dengan lahirnya Perjanjian Madapangga dan dikontekstualisasi kembali oleh Abdul
Muthalib Dg Talu (Tureli Belo dan anggota Dewan Pemerintahan Bima/Dompu) dalam pidato
pelantikan Sultan Dompu M.T .A. Sirajuddin hari Jum’at 12 September 1947 dalam sebuah rapat
yang dipimpin oleh Sultan Bima. Beliau mengakhiri pidatonya dengan sebuah kalimat yang
indah:

Tolong menolong bekerja bersama-sama [antara Bima, Dompu, dan Sumbawa] bukan
ucapan yang baharu dibuat akan tetapi sedari dahulu Sultan Bima dan Dompu sudah
berjanji: ‘Lele si Mbojo, Tuki ku ba Dompu, Lele si Dompu, Tuki ku ba Mbojo.” Yang
berarti jika Bima condong Dompu yang angkat, jika Dompu condong Bima yang angkat.
(Kahrul Zaman, 2007: 115).

Hal ini membuktikan bahwa kekerabatan yang erat antara Bima dan Dompu sudah tersadari
sejak awal dan tidak terbelahkan oleh skenario penjajah Belanda dan Jepang dengan memecah
belah Bima dan Dompu (lihat Chambert-Loir dan Salahuddin, 1999; Zaman, 2007). Bima dan
Dompu adalah dua saudara dari satu keluarga dan memiliki hak atas warisan budaya yang sama.
Dengan demikian, apa yang menjadi budaya Bima juga adalah budaya Dompu. Komplikasi yang
ada terjadi karena komplikasi realitas politik (Kab. Bima, Kab Dompu dan Kota Bima) dan
realitas geografis (Dompu di barat, Mbojo (Bima) di timur, dan (Kota) Mbojo di tengah-tengah).
Namun orang Bima dan Dompu sepakat bahwa dengan berbahasa dan berbudaya Mbojo dalam
perspektif makro dan mengimajinasikan diri secara mikro kedalam dua sub-kelompok besar (i.e.:
dou Mbojo Mbojo (orang Mbojo Bima) dan dou Mbojo Dompu (orang Mbojo Dompu)), mereka
semua adalah anak bangsa Mbojo.

Dengan demikian, PMb dalam artikel ini harus dipahami sebagai pantun yang diproduksi dan
direproduksi secara lisan dan spontan oleh orang Mbojo yang lahir di Bima dan di Dompu'.
Bahkan, walau lebih banyak dikenal sebagai patu Mbojo, dalam banyak kasus, praktisi PMb
bukanlah orang yang berasal dari daerah yang secara geo-politik disebut Mbojo (Bima) tetapi
justru berasal dari atau berafiliasi dengan daerah Dompu. Contohnya, La Jaka dan La Heso

1 Beberapa versi PMb di internet ditampilkan dengan label Pantun Bima, Pantun Bima-Dompu, dan, bahkan,
Pantun Dompu. Di Youtube, ditemukan pula hal yang sama Rawa Mbojo, Rawa Mbojo-Dompu, dan Rawa Dompu.
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Jambe (pemain biola) serta La Dija dan La Tima (pemantunnya), walau lahir di Bima, besar dan
belajar bermain biola dan berpantun justru di Dompu. Lebih uniknya lagi, pemain biola dan
pemantun lagu Bima kontemporer kebanyakan berasal dari Kampung Raba Dompu di Kota Bima
yang tentu saja, dari sudut pandang nama, terkait secara historis dengan Dompu. Tanpa
bermaksud memperuncing isu kepemiklikan karya budaya ini, tulisan ini mempergunakan kata
Mbojo karena dalam nama inilah kedua kelompok masyarakat di atas mengidentifikasikan diri
mereka secara linguistik, etnis dan sosial.

Tulisan ini difokuskan pada perubahan secara berangsur-angsur dari waktu ke waktu pada
struktur dan pesan moral PMb sebagai akibat dari perkembangan masyarakat Mbojo karena
perubahan internal dan sebagai akibat dari kontak budayanya dengan masyarakat luar. Di
samping untuk mendokumentasikan sastra lisan ini, artikel ini diharapkan juga berkontribusi
positif terhadap keberlanjutan budaya dan identitas ke-Mbojo-an dan keluhuran budi pekerti di
dalamnya sebagai modal dasar untuk pengembangan budi pekerti ke-Indonesia-an. Sebelum
tujuan ini tercapai, perlu diuraikan terlebih dahulu kajian kesusatraan berkaitan dengan pantun
dan pesan moral yang telah dilaporkan dalam kajian kepustakaan.

B. Kajian Pustaka

PMb sebagai sebuah teks bukanlah diproduksi atau direproduksi dalam situasi dan kondisi yang
kosong (vakum). Dalam perspektif semiotik, teks sebagai komponen sentral dalam proses
semiosis tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melahirkan dan sekaligus menemani teks
tersebut. Sesuatu yang melahirkan, menemani dan membantu pemahaman kita terhadap teks
(baca: text) biasanya disebut konteks (baca: con-text). Merujuk konsep teks dan konteks
beberapa ahli sebelumnya (Malinowski, Alan Firth, Dell Hymes), Haliday dan Hasan (1985: 5-9)
membagi konteks produksi teks kedalam 2 (dua) jenis: konteks situasi dan konteks kultural.

Konteks situasi merujuk pada lingkungan verbal dimana teks diproduksi dan hal ini mencakup
siapa yang berbicara dalam bahasa apa kepada siapa dalam suasana seperti apa serta untuk tujuan
apa. Konteks kultural dimaksudkan untuk merujuk pada totalitas latar belakang sosio-historis,
kultural, dan diskursif yang melatar-belakangi tindak-tanduk dalam proses semiosis dan yang
juga menentukan bagaimana proses tersebut harus dimaknai. Bagi Malinowski dan para
pengikutnya, memahami apa yang terjadi dalam proses semiosis tidak hanya tergantung pada
bunyi, kalimat, ungkapan dan lingkungan sekitarnya, tetapi juga tergantung pada makna kultural
yang telah terbentuk dalam sejarah kehidupan bangsa pemilik kegiatan semiosis tersebut.
Dengan demikian, PMb sebagai sebuah kegiatan semiosis masyarakat Mbojo hendaknya
dipahami dan dianalisis secara situasional (mikro) dari bunyi dan kalimat yang ada dalam teks
tetapi bunyi dan kalimat tersebut dimaknai secara kultural (makro) sesuai makna yang tercipta
dalam cakrawala berpikir orang Mbojo yang juga merupakan produk dari sejarah perjalanan
hidup bangsa Mbojo.
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Untuk memahami apa yang terjadi dalam proses semiosis, Halliday dan Hasan (1985: 12-14)
menyarankan untuk melihat 3 (tiga) komponen konteks situasi: field (ladang), tenor (hubungan)
dan mode (alat/cara). Field’ merupakan arena atau ladang dimana proses semiosis di laksanakan.
Dalam konteks budaya Mbojo, arena atau ladang wacana ini mencakup ngguda ro nggari
(bercocok tanam), wa'a coi ro cuke (antar mahar), nika ra neku (pernikahan), suna ra ndoso
(khitanan dan potong gigi) dan berbagai macam kegiatan semiosis lainnya.

‘Tenor’ merujuk pada pelaku, peran dan pola hubungan antarpelaku dalam proses semiosis.
Dalam konteks nika ra neku (pernikahan), perayaanya dapat dilakukan dengan berbagai hiburan
antara lain dengan biola dan/atau gambus (Bima: gambo) dan dalam konteks ini hubungan antara
pemain biola, penyanyi dan penonton bersifat informal dan penonton diharapkan ikut
berpartisipasi aktif di dalamnya. Bahkan, dalam budaya Asia, menurut Gillam (1998), berseni
adalah peristiwa sosial sehingga pemain dan penonton berseni secara bersama-sama. Hal ini
berbeda dengan budaya Eropa yang memandang kegiatan berseni sebagai pertunjukan dan
seniman adalah ahli seni dan penonton tidak berpartisipasi di dalamnya karena mereka bukanlah
ahlinya.

‘Mode’ maksudnya adalah jenis bahasa (lisan, tulisan, dan instrumen) yang terlibat dalam proses
semiosis serta implikasinya terhadap perilaku pelaku, struktur teks dan ragam bahasa yang
dipegunakan. Dalam konteks PMb, bahasa yang dipergunakan adalah bahasa lisan, informal,
dan, akibatnya, hubungan antarpelaku bersifat informal dan menghibur.

Walau sering dipergunakan sebagai ungkapan komunikasi, PMb juga memiliki keteraturan yang
terpola dan dapat dipelajari oleh anak bangsa Mbojo. Namun demikian, statusnya sebagai karya
sastra masih diragukan apalagi jika kita berpedoman pada teori-teori sastra Barat. Oleh karena
itu, untuk menilik apakah PMb dapat dikategorikan sebagai karya sastra atau tidak, mari kita tilik
karya tersebut sesuai dengan teori tersebut. Hasan (1985) telah menguraikan unsur-unsur yang
bianya dapat dilihat dalam sebuah karya sastra: pengulangan dan pembedaan, pengulangan bunyi
(aliterasi, asonansi, dan rima), struktur paralel, struktur teks, dan suasana kebatinan.

Pertama, karya sastra mempergunakan strategi pengulangan dan juga pembedaan bunyi, kata,
klausa dan makna. Hasan (1985: 3) mencontohkan bahwa pengulangan, misalnya, to market, to
market atau home again home again dalam lagu anak-anak Inggris memiliki efek puitis melalui
pengulangan bunyi dan makna dan menjadikan lagu tersebut bernilai karya sastra. Contoh
lainnya adalah jiggety jiggety jig dimana j, i dan g diulang dan menghasilkan efeauitis. Hal
yang sama juga kita temukan dalam kalimat puitisnya Emily Dickinson berikut ini: a clover and
one bee --- one clover and a bee.
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Kedua, pengulangan bunyi berupa aliterasi, asonansi dan rima. Hasan (1985: 6) menyebutkan
bahwa aliterasi adalah pengulangan bunyi yang sama pada posisi fonologis tertentuﬁontohnya
adalah pengulangan bunyi bilabial (/m/, /m/, /b/, //, /p/) dalam kalimat berikut ini: to market to
market to buy a fat pig. Asonansi adalah pengulangan vokal atau konsonan yang sama atau
serugg. Contohnya adalah pengulangan /i/ dan /e/ dalam permainan anak-anak Inggris berikut
ini: Simple Simon met a pieman. Going to the fair let me taste yout ware. Rima lebih tertuju pada
persamaan bunyi akhir, misalnya, /al/ dalam ungkapan berikut ini: a pocket full of rye, [...]
baked in a pie.

Ketiga, struktur paralel adalah pengulangan bentuk klausa dan kompleks klausa. Hasan (1985: 7)
menyebutkan bahwa pengulangan bentuk klausa dan/atau kompleks mengikuti keteraturan pola
dari klausa atau kompleks klausa e diulang. Perhatikan pengulangan bentuk klausa (lampau)
dalam lagu anak-anak berikut ini: Tom, Tom, the piper’s son, Stole a pig and away he run, The
pig was eat, and Tom was beat, And Tom went howling down the street.

Kemudian, karya sastra sebagaimana teks lainnya memiliki struktur yang ajeg yang
menunjukkan awal, tengah dan akhir dari peristiwa semiosis (Hasan, 1985: 9). Struktur ini,
menurut Butt (1996), merupakan unsur budaya terdalam dan hanya dapat dibuka dengan
membuka tabir organisasi tekstual dan rancangan makna di dalamnya. Lebih penting lagi,
segmentasi teks seperti ini dapat dianalisis secara tekstual dengan memperhatikan tematisasi di
dalamnya. Menurut Hasan (1985: 13), karya sastra yang menceriterakan peristiwa (recount) rata-
rata memiliki struktur teks sebagai berikut: placement (penempatan), initiating event (awal),
sequent event (rangkaian peristiwa), dan final event (akhir peristiwa). Di Indonesia, struktur ini
lebih dikenal dengan sebutan: orientasi dan rangkaian peristiwa. Di pantun Bima, struktur ini
disebut Ntoko (ragam) dan raga mini juga menentukan lagu dan isi pesannya. Alan Malingi
(2010) menyebutkan bahwa ragam PMb sebagai berikut: (a) Ntoko Sera (dinyanyikan di ladang,
sawah dan hutan belantara), (b) Ntoko Tambora (dinyanyikan untuk memuji keindahana alam),
(c) Ntoko Lopi Penge (dinyanyikan di laut), (d) Ntoko Dali (dinyanyikan untuk memberi
nasehat), (e) Ntoko Haju Jati (dinyanyikan ketika mencari kayu di hutan), (f) Ntoko Kanco
Wanco (dinyanyikan untuk mengungkapkan kesedihan dalam perjalanan hidup), (g) Ntoko
Salando (dinyanyikan untuk mengungkapkan rasa dendam), dan (h) Ntoko Rindo (dinyanyikan
untuk mengungkapkan kerinduan). Di sulping itu, ada juga penamaan ragam berdasarkan
ungkapan yang sering muncul misalnya Ntoko Jiki Maya, Teke Mpende, Sajoli, E’aule dan
Tembe Jao Galomba.

Terakhir, sebuah karya sastra tidak bermakna hampa dan masing-masing memiliki suasana
kebatinan tertentu. Hasan (1985) menyebutkan bahwa suasana kebatinan ini terealisasikan
melalui nuansa makna dalam setiap klausa dalam karya sastra. Sebuah karya sastra yang
bernuansa kebosanan dan kesedihan akan terealisasi dalam proses behavioral yang berulang-
ulang dan dipergunakan sebagai penciptaan nuansa rutinitas (dan membosankan) dan kesendirian
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(yang menyedihkan). Sebaliknya, karya sastra yang menggambarkan semangat dan kegigihan
akan terealisasi dalam proses material (action dan substance) karena semangat dan kegigihan
hanya dapat direalisasikan melalui proses material tersebut.

Struktur dan pesan moral PMb telah diteliti oleh Sahidu dkk (1991) dan Hasun (2007) dengan
temuan struktur berdasarkan jumlah baris (i.e. PMb 3, 4 dan 5 baris) serta isi dan pesan moral
beroreintasi pada fungsi. Penelitian ini mengkaji PMb kontemporer dan akibatnya struktur dan
isi pantun yang ditemukan memiliki struktur yang singkat dan dengan rima yang sempurna.
Perbandingan PMb masa pra-Islam dan masa-masa selanjutnya memungkinkan kita menemukan
perbedaan dan proses evolusi yang terjadi dalam produksi dan reproduksi PMb serta pesan moral
yang disampaikan. Isi PMb yang ditemukan berfungsi sebagai sarana pendidikan dan nasehat di
samping mode produksinya yang ditujukan sebagai sarana hiburan.

Berpedoman pada konsep di atas, artikel ini diharapkan dapat menunjukkan unsur-unsur
susastra, struktur teks dan pesan moral dalam PMb sehingga dapat menjadi pedoman anak
bangsa Mbojo dalam mewarisi, melanjutkan, dan mengembangkannya.

C.Metode Pengkajian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data dikumpulkan dari dokumen tertulis dan
audio masing-masing 1 (satu) PMb yang (diperkirakan) diproduksi dalam rentang waktu (a)
masa pra Islam, (b) masa Islam dan masa kolonial, (c) masa perang kemerdekaan, (d) masa
pembangunan, dan (e) masa reformasi. Data dianalisis secara struktural dengan mempergunakan
Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) untuk menentukan struktur generik dan fitur linguistik.
Pesan moral diidentifikasi dengan mempergunakan pendekatan semiotik dengan menganalisis
data linguistik sebagai sistem tanda dengan makna ditentukan selalui konteks situasi dan konteks
kultural terciptanya PMb. Untuk mengidentifikasi persajakan dan rancangan estetis lainnya
dipergunakan tehnik pewarnaan agar jelas terlihat pola dan memudahkan pembaca
memahaminya.

D. Data dan Pembahasan

Karena terbatasnya ruang, analisis data secara terperinci tidak dapat ditunjukkan dalam artikel
ini. Karena keterbatasan ruang pula, untuk masing-masing rentang waktu cukup diwakili oleh
satu atau dua PMb sesuai kebutuhan pembahasan. Berikut ini adalah pembahasan tentang
struktur generik, fitur linguistic dan pesan moral dalam PMb.

Untuk membandingkan struktur teks sebagai rancangan estetis dan pesan moral dalam PMb,

telah dipilih masing-masing 1 (satu) PMb yang diperkirakan berasal dari kelima masa di atas: (a)
masa pra Islam: Lopi Penge, (b) masa Islam dan masa colonial: Temba, (c) masa perang

6 | K. Yusra, PhD: sautte dax Pesan Wosat Date Wiajs




kemerdekaan: Lembo Ade, (d) masa pembangunan: Poda si Ne'emu, dan (e) masa reformasi:
Lamba Rasa. Sebagai pembanding, data-data dari era yang sama juga dipergunakan tetapi tidak
ditampilkan dalam analisis ini.

Pada masa pra-Islam, PMb berbentuk narasi dari pengalaman dan memiliki struktur yang sesuai
dengan cerita pengalaman: orientasi>peristiwa 1>peristiwa 2>peristiwa —n serta dituangkan
dalam jumlah baris lebih dari 5 (lima) walau sebenarnya dapat disederhanakan menjadi 3 (tiga)
baris. Seperti terlihat dalam Tabel 1, rancangan estetisnya sangat beragam: 14 kali aliterasi (#1,
#2,#3, #4, #5, #7,#8,#10, #11,#12, #15,#15, dan #17), 12 kali asonansi (#3, #4, #5, #6, #7, #8,
#10, #11, #12, #14, #15, dan #17) dan 2 kali rima (#8 dan #10, #15 dan 17). Juga terjadi
pengulangan struktur paralel pada seluruh klausa. Pesan moral yang dominan adalah kecintaan
kepada alam, kegigihan serta kemandirian dalam perjuangan hidup, kepatuhan pada pemimpin,
dan kepasrahan terhadap hasil yang dicapai. Dengan demikian, fungsi PMb disini adalah sebagai
sarana nasehat dan pendidikan di samping dinikmati sebagai sarana menghibur diri dan orang
lain.

Dalam konteks tertentu, terutama PMb Lopi Penge versi berikut ini, dipergunakan dalam konteks
ritual memanggil arwah leluhur ketika anggota keluarga menderita sakit atau untuk keperluan
upacara adat. Atas pertimbangan inilah, maka PMb ini dikategorikan pantun pra-Islam. Data
PMb dalam peneltian ini dinyanyikan oleh Siti Khadijah, salah seorang penyanyi PMb senior di Bima
dan Dompu yang mewarisi lagu ini dari Ibunya bernama Hamidah Ina Kuli (Hamidah Ibunya Si Kuli)
yang mewarisi dari ibunya yang juga seorang penyanyi. Pada tahun 1980-an, lagu ini pernah dinyanyikan
oleh Wa’'l Madu Ina Kuli (Nenek Madu Ibunya si Kuli) karena kesedihan meninggalnya kedua anaknya
secara bersamaan dan menyebabkan banyak wanita di kampung tersebut kesurupan. Saat ini, lagu ini
kurang berefek magis.

Tabel 1: Lopi Penge

Struktur # Klausa

Orientasi 1 Ai lopi ee ii penge,
Oh perahu gigih
Duhai perahu yang gigih

2 ai lopi penge
Oh perahu gigih
Duhai perahu yang gigih

3 Ta loff lumbY motiii
Peristiwa 1 3JM layar terobos laut
Mari kita berlayar menerobos lautan

4 Ai lojfl ee i lumbf ce
Oh layar  terobos
Duihai berlayar menerobos

5 Al lojﬂ aa Ul ce mBti na’e ma leliog
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Oh layar terobos laut besar REL besar
Duhai berlayar menerobos lautan yang luas

Peristiwa 2

6  Ailojf e ii di i wirf aa
Oh layar  PRE buka
Duhai begitu layar dibentang

7 Ailoja dilila, ku  angi(wati lala
Oh layar PRE-buka PART angin NEG ada
Duhai layar dibuka, kok angin tidak ada

Peristiwa 3

8 Ai lopi pengeeeta lﬁja nggengge mﬂtﬂ
Oh perahu gigih  3JM layar N-pinggir laut
Oh perahu yang gigih, mari kita berlayar di pinggir laut

9  Ailojaee ii nggengge
Oh layar  N-pinggir

Oh berlayar di pinggir
10 Ai lojﬁ Me sala’ﬂ wancuku ngg¥nggi

Oh layar  N-pinggir selat sangat-PART sulit
Oh berlayar di pinggir selat sangatlah sulit

Peristiwa 4

11 Aifloff aa ii di safla’¥
Oh layar P selat
Oh berlayar di selat

1

(3]

Ai [loja saflaffa ti waradou di  [Jafo

Oh layar selat NEG ada orang PREF teman
Oh berlayar di selat, tetapi tidak ada teman

Peristiwa 5

13 Ai lopi ee ii dou uu ee
Oh perahu orang
Oh perahu (milik) orang (lain)

14 Ailopfeeiidouuuee (watima ma] ele maf (na)
Oh perahu orang  NEG RED datang timur datang CL
Oh perahu (milik) orang (lain) tidak datang dari timur

15 Ai lopi ee ii ruma Eu aaeema da wara Elﬁ ee
Oh perahu tuan tua REL NEG ada tiang

Peristiwa 6

Oh perahu raja tua yang tidak memiliki tiang
16 Ailojaii :uli ﬂiﬂa aa ee

Oh layar PRE bentang

Oh (begitu) layar dibuka

17 Ailojana Mlﬂa aa ku angi wali M
Oh layar PRE bentang PART angin NEG ada
Oh (begitu) layar dibuka, kok angin tidak ada

Pada masa Islam dan pada masa kolonial, PMb, seperti yang dipergunakan di Manggarai,
tampaknya lebih banyak berbentuk narasi dengan struktur sebagai berikut: orientasi>
evaluasi>komplikasi>re-orientasi dan dituangkan secara ajeg dalam 4 (empat) baris. Rancangan
maknanya lebih singkat dan rancangan estetis yang lebih sedikit dan kurang bervariasi dan
menunjukkan adanya perbedaan rancangan estetis dengan PMb kontemporer dan juga PMb di
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tanah Mbojo induk. Pesan moral yang dominan pada umumnya adalah kecintaan pada tanah air
serta hubungan harmonis antara wanita dan pria.

Tabel 2 menunjukkan analisis struktur salah satu PMb yang dicatat oleh Jonker (1894) dan
pernah dipraktekkan oleh masyarakat Mbojo di Manggarai. Rancangan estetika yang
dipergunakan juga cukup bervariasi, akan tetapi rima pada akhir baris sudah tidak dikenal lagi
dan pesan yang ingin disampaikan diungkapkan dengan aliterasi 3 (tiga) kali dan bukan 2 (dua)
kali seperti pada PMb klasik dan kontemporer. Perlu dicatat bahwa struktur pantun seperti ini
tidak lagi di kenal di Bima dan Dompu kontemporer yang pada umumnya mengenal beberapa
ragam atau Ntoko.

Tabel 2: Temba

Struktur #

Orientasi 1

Evaluasi 2

Komplikasi 3 | B¥ara ra lofi na supu na waju ra najle

Re-Orientasi 4 | Temba paﬁaﬂa. Ka»oﬁo ra nahu sura Eaﬂo di nggomi
Struktur # | Klau

Orientasi 1 | Dojs} du dolifs] ra kadua ta dipi

Evaluasi 2 | Kone langgafi sando’o na m

Komplikasi 3 | Na ntada ntenempﬂ ita dua ma sam

Re-Orientasi 4 | Tembe ro’o @oﬂa. Mpeke pajllilalla batu ca’u ma@oﬂo

Pada masa perang kemerdekaan, PMb yang dapat ditemukan adalah yang pernah disampaikan
oleh Sultan Bima di Lapangan Sera Suba pada tanggal 11 April 1942 (Tayeb, 1991: 310) ketika
menyemangati pasukan kerajaan Bima yang akan berangkat ke Sori Utu untuk menghadang
pasukan Belanda yang datang dari Sumbawa untuk menyerang Dompu dan Bima. Jika dalam
PMb-PMb sebelumnya makna atau pesan diletakkan pada baris (In) akhir, PMB pada masa ini
lebih langsung pada pesan (makna) dan tidak ada pengulangan sama sekali. Namun demikian,
aliterasi, asonansi, rima, dan pengulangan struktur paralel juga masih ditemukan walau dengan
jumlah yang lebih sedikit karena memang klausa yang ada juga jumlahnya lebih sedikit.
Strukturnya terdiri dari 3-4 baris.

Pesan moral yang disampaikan adalah kecintaan kepada tanah air, semangat juang tanpa
menyerah, dan kepatuhan kepada hokum, negara dan pemimpin.

Tabel 3: Kalembo Ade

Struktur # | Klausa
Pesan | 1 | Kalembo pll ade
Pesan 2 2 | Sullll sawatl Y, sia sawale 38
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| Pesan 3 | 3 [ Aina uﬂu di samenl na paren |

Pada masa pembangunan, terutama pada masa orde baru, pola hidup berubah lebih demokratis,

ekonomis, dan partisipatif. Hal ini tercermin dalam struktur dan rancangan estetis PMb yang
lebih singkat lagi dan lebih ekonomis dengan melibatkan strategi estetis yang tidak begitu
bervariasi: hanya aliterasi dan pengulangan struktur paralel. Penggunaan asonansi dan rima tidak
lagi dikenal. Strukturnya rata-rata 4 baris dan jika 3 baris maka baris ke-3 diulang menjadi baris
ke-4. Pesan moral yang paling dominan adalah hubungan antara pria dan wanita.

Teks 4: Poda si Ne'e

Struktur # | Klausa

Syarat 1 1 | Podasi ka’io mu nggahi ku amancawa e
Janji | 2 | Ku weli wea ku kafiito la’o jima ma lili
Pesan 2 L | 3 | Wau si weli wea kaliijo aina lampa liels
Pesan 3 4 | Wa'u si weli ﬂiﬂa aina ngala nono ﬂafu
Syarat 2 5 | Poda si nee mu di weki ku ama nia e
Pesan | 6 Hana pu um ma sampury dfifa ri’i
Ancaman 2 P | 7 | Na ini mbua si §ifli na ku haju ka’a sajiaj
Ancaman 3 8 | Na ciwi mbua faWu si, mada ku londo fayi

Pada masa reformasi, euforia kebebasan politis dan kemakmuran ekonomis berpengaruh
terhadap PMb. Bermunculannya berbagai jenis PMb dalam berbagai genre musik (lisan, biola,
gambus, biola dan gambus, biola dan katipung, dan orchestra) merupakan buah dari kebebasan
berkreasi dan berekspresi anak bangsa Mbojo. Kebebesan ini juga tercermin dalam struktur dan
rancangan estetika PMb yang diciptakan serta isi dan pesan moral yang dibawanya. Salah satu
PMb yang muncul pada masa ini adalah album Lamba Rasa serta lagu-lagu lain di dalamnya.

Tabel 5: Lamba Rasa

HH

Struktur Klausa

Orientasi Wancu ku saﬂa na ntoi si weki ade doo flafa

Wancu poda ndende ﬂiina ba samonto pahu a

Pesan 1 Orusi mai ﬂaﬂa aina nefa doco [Jijgsi

Podampa ngonco di ﬁa kalai weampa di gju

Kiri mai mu ana e

Kiri mai mu ari e

Lingi weki lingi adeku

Lingi wekimu

Pesan 2

) 10 dlilﬁu diﬂaJa kalalopu moti ma ﬂaﬂo

Tiwara wali si u mu waura tio ina ro

—|=[e|oe|1|on|wn| &t —

= |

(Lamba, Lamba Rasa)
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PMb di atas tampak terpengaruh oleh struktur pantun dalam bahasa Indonesia tetapi dengan
rancangan estetika aliterasi dalam PMb umumnya. Tidak seperti PMb yang terdiri dari 3-5 baris,
PMb di atas terdiri dari 12 baris dan kalau disederhanakan minimal terdiri dari 6 baris. Hal ini
cukup menarik karena secara tradisional, PMb terdiri dari 5 baris dan dengan mengkreasi PMb
yang terdiri dari 6 baris anak bangsa Mbojo ingin melestarikan keunikan masa silam seperti
tercermin dalam PMb Lopi Penge tetapi sekaligus dengan menciptakan struktur baru 6 baris
walau dengan rancangan estitika yang lebih sederhana (aliterasi dan asonansi) dan intensif pada
setiap barisnya.

Pesan moral yang disampaikan juga kembali kepada isi PMb klasik dimana kecintaan kepada
tanah air, kegigihan dalam perjuangan hidup, kemandirian, kesetia-kawanan, dan tanggung
jawab sosial menjadi isi dominan. Menariknya, pesan moral ini juga dominan pada PMb pra-
Islam yang mencerminkan histeria migrasi lewat laut dan terusir dari tanah leluhur (mungkin
karena tekanan politis). Pada masa reformasi, isi PMb didominasi dinamika hubungan
antarmanusia dan juga histeria jauh dari tanah leluhur (karena tekanan ekonomis) dan euphoria
keberhasilan transnasional yang membangitkan gairah dan tanggung jawab moral membangun
tanah leluhur. Struktur dan isi seperti ini mencerminkan keinginan bawah sadar anak bangsa
Mbojo untuk membangun kembali kehidupan bangsa Mbojo sesuai tatanan kehidupan Mbojo
yang luhur dan sebenar-benarnya dalam konteks kekinian yang plural dan pragmatis.

E.Simpulan dan Saran

Hasil kajian menunjukan adanya struktur PMb telah berevolusi secara berangsur-angsur dari
nyanyian ratapan (lamen) seorang rakyat dengan struktur teks dan rancangan estetika yang kaya
dan bervariasi berubah menjadi pantuan yang lebih singkat dan efektif, demokratis, ekonomis
dan partisipatif. PMb menjadi lebih singkat, efektif dan ekonomis karena hanya terdiri dari
beberapa baris sesuai dengan kepentingan komunikasi dalam masyarakat Mbojo kontemporer.
Demokratis dan partisipatif karena melibatkan pria dan wanita dan bahkan memberi peluang bagi
mereka untuk bermain kekuasaan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Pesan moral dalam PMb juga telah berevolusi dari pesan moral berupa kecintaan pada tuhan,
manusia dan alam sekitarnya menjadi PMb yang berorientasi kepada ekspresi hubungan
antarmanusia (lelaki dan perempuan) dalam hubungan percintaan dengan sedikit pesan moral
yang berkaitan dengan ketaatan beragama dan kepatuhan kepada pemimpin.

Rancangan estetikanya juga telah menjadi begitu sederhana dan cukup dengan aliterasi 2 (dua)
pada baris terakhir. Sementara PMb yang lebih awal memiliki rancangan estetika yang bervariasi
dengan melibatkan juga asonansi, rima, dan struktur parallel. Bahkan, untuk aliterasinya
dibutuhkan minimal 3 (tiga) kata dengan distribusi konsonan yang serupa.
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Kekayaan PMb jaman awal (klasik) tersebut perlu digali dan diajarkan kembali kepada generasi
muda bangsa Mbojo. Struktur dan rancangan estetika yang lengkap seperti pada PMb pra-Islam
dan masa Islam dan kejayaan Kesultanan Bima diharapkan dapat menjadi perangkat linguistik
yang dapat dipergunakan untuk membentuk etika dan estetika bangsa Mbojo kontemporer.
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